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HUBUNGAN STATUS PACARAN DENGAN SIKAP SEKS
BEBAS PADA REMAJA DI ALUN-ALUN KIDUL

YOGYAKARTA!
Nurfitri?, Andri Nur Shalihah®

INTISARI

Penelitian ini adalah penelitian survey analitik dengan pendekatan cross
sectional. Responden dalam penelitian ini adalah semua remaja yang datang di Alun-
alun Kidul Yogyakarta saat penelitian dilakukan, rata-rata pengunjung remaja dalam
seminggu sebanyak 102 remaja. Responden yang digunakan sebanyak 50 remaja yang
dikumpulkan dengan teknik incidental sampling yang memenuhi Kriteria inklusi.
Analisis data menggunakan Chi-Square dengan nilai signifikan <5%. Remaja
kebanyakan berpendidikan tinggi sebanyak 19 orang (38%), berusia 15-20 tahun
sebanyak 24 orang (48%), dan jenis kelamin perempuan sebanyak 29 orang (58%).
Remaja yang berstatus pacaran sebanyak 26 orang (52%) dan bersikap seks bebas
sebanyak 27 orang (54%) kategori negatif. Hasil dihitung dengan Chi-Square
diperoleh nilai p-value 0,044 (p < 5%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada
hubungan status pacaran dengan sikap seks bebas pada remaja di Alun-alun Kidul
Yogyakarta.

Kata kunci . Status, Pacara, Sikap, Seks Bebas, Remaja

ABSTRAC

This research employed analytical survey with cross sectional approach. The
respondents in this study were all tanagers who came to Alun-Alun Kidul (South City
Square) Yogyakarta during the time of the study. The average of teenagers visiting
Alun-Alun Kidul (South City Square) in a week was 102 teenagers. The respondents
of this research were 50 teenagers. The respondents who met the inclusion criteria
were taken using incidental sampling technique. The data analysis used was chi square
with <5% significant values. From the total respondents, 19 (38%) teenager were
educated, 24 (48%) teenager were about 15-20 years old and 29(58%) teenager were
girl. It was also found that 26 (52%) teenager were in dating relationship and 27
teenagers (54%) have negative attitude toward free sex as. The results of chi square
obtained p-value 0.044 (p <5%). The conslusions of the research is There was
correlation between Relationship status and free sex attitude in teenager at Alun-Alun
Kidul (South City Square) Yogyakarta.

Keywords . Status, Dating, Attitude, Free Sex, Teenager



PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi yang semakin menggeser kebudayaan normatif,
menimbulkan kecemasan tersendiri terkait dunia remaja. Karena dalam fese ini remaja
tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka bukan golongan anak-anak tetapi belum
juga dapat diterima secara utuh dalam golongan orang dewasa. Sehingga dari fisik
maupun psikisnya, belum mampu berfungsi secara maksimal terutama dalam
menerima perubahan dan pergeseran globalisasi yang terjadi.

Hal tersebut juga ditegaskan dalam buku yang ditulis oleh Sarwono (2015) bahwa
remaja merupakan restruksturisasi kesadaran pada perkembangan jiwa dan masa
penyempurnaan perkembangan kognitif (kesadaran dan integrasi) serta perkembangan
moral maupun perkembangan seksual.

Menurut World Healht Organization (WHOQO) pada tahun 2014 diperkirakan
kelompok remaja berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia. Dan di
Indonesia sendiri menurut Badan Pusat Statistik (2014) terdapat kelompok remaja usia
10-24 tahun sebanyak 26% dari keseluruhan jumlah penduduk Indonesia, yang terdiri
dari 51,1% remaja laki-laki dan 48,9% remaja perempuan.

Miftah (2011), menuliskan bahwa remaja merupakan korban utama dari adanya
pergeseran lintas realitas teknologi komunikasi dan globalisasi, yang menyebabkan
norma masyarakat dan norma agama tergeser oleh nilai budaya. Salah satu dampak
dari pengaruh budaya yang telah berhasil diadopsi oleh kaum remaja adalah sikap seks
bebas. Sikap seks bebas dalam hal ini dapat berupa niat, perasaan atau imajinasi yang
berupa kesadaran serta kekuatan yang dimiliki oleh seseorang untuk menciptakan
gambaran yang bersifat mental dan tersembunyi terkait dengan seks bebas. Secara
umum, sikap sering kali lahir dari suatu proses pembelajaran sebagai hasil dari
pengalaman-pengalan pribadi seseorang dengan objek tertentu baik berupa benda
maupun berupa peristiwa dengan cara menghubungkan objek tersebut dengan
pengalaman-pengalaman lain dimana seseorang telah memiliki naluri sendiri tentang
proses pembelajaran atau pengalaman tertentu (Wawan dan Dewi, 2011).

Di California pada penelitian yang dilakukan oleh Felsher (2015) menuliskan
bahwa remaja memiliki sikap yang buruk terhadap seks bebas yang akhirnya
berdampak pada perilaku seks bebas pada remaja tersebut. Dalam penelitiannya,
dominan remaja beranggapan bahwa seks bebas pada kalangan remaja adalah hal yang
wajar. Hasil yang lain dan tak kalah mengejutkan dari penelitian tersebut yaitu adanya
nilai yang signifikan dari anggapan kaum remaja mengenai seks bebas yang didasari
oleh suatu hubungan kedekatan berupa pacaran adalah hal yang sangat wajar (p value
= 0,00). Hal ini dibenarkan dalam penelitian Syahrani (2013) bahwa budaya luar
(Kultur Barat) memang mengesahkan adanya fase hubungan heteroseksual dalam
kehidupan manusia sebelum menikah seperti puppy love (cinta monyet), dating
(kencan), going steady (pacaran), dan engagement (tunangan).

Mengingat bahwa Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah penduduk
beragama Islam yang cukup tinggi, yang tidak membenarkan adanya status pacaran,
seperti yang dijelaskan dalam QS. Al Isra’: 32
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Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, itu adalah suatu perbuatan yang
keji. Dan suatu jalan yang buruk”.

Yang dimaksud zina dalam QS. Al Isra’: 32 adalah melakukan hubungan biologis
layaknya suami istri di luar tali pernikahan yang sah (free sex). Dalam Tafsir Jalalain



dijelaskan bahwa larangan dalam ayat ini lebih keras, artinya kita sangat dilarang
untuk mendekati zina, apalagi sampai melakukan zina, jelas hal tersebut benar-benar
perbuatan terlarang. Berkaitan dengan zina (free sex atau seks bebas) dalam penelitian
Samino (2011) dijelaskan bahwa salah satu faktornya adalah status pacaran.

Status pacaran diartikan sebagai suatu hubungan antara individu heteroseksual
yang belum menikah, dengan tujuan saling mengenal untuk melihat kesesuaian antara
keduanya (Irianto, 2014). Sedangkan Rakhmat (2011) dalam bukunya, secara spesifik
menjelaskan bahwa status dianggap sebagai faktor lahirnya sikap, hal ini dilihat
berdasarkan teori kedekatan tentang atraksi interpersonal dan hubungan interpersonal
yang mampu meramalkan arus komunikasi yang terjadi, dalam bukunya juga
dijelaskan bahwa teori kedekatan ini mampu melahirkan kesukaan terhadap orang lain,
sehingga kedekatan dapat membentuk sikap dan daya tarik, yang pada ummumnya
membuat orang yang kita sukai menjadi signifikan bagi kita.

Status pacaran sebagai salah satu jenis hubungan interpersonal, ternyata dapat
melahirkan sikap seks bebas, hal ini dibenarkan oleh Felsher (2015) dalam
penelitiannya yang melibatkan hubungan kedekatan remaja dengan seks bebas. Hal ini
memiliki nilai yang sangat signifikan, dimana remaja beranggapan bahwa seks dengan
pasangan (pacar) merupakan cara mempererat hubungan mereka. Mustein (dalam
Waston, 2004) mengatakan bahwa pada saat individu menjalin hubungan pacaran,
mereka akan menunjukkan bebebrapa sikap seperti; ada perasaan ingin berduaan
dengan sang pacar, merasa nyaman dan bebas saat berada ditempat yang sepi dan
gelap, besar keinginan untuk memberikan kasih sayang yang utuh terhadap pasangan,
ada keinginan untuk membuktikan rasa sayang dengan pengorbanan yang berlebihan
(Naeili, 2014).

Berdasarkan status pacaran yang melahirkan beberapa sikap seks bebas, maka akan
besar kecenderungan remaja untuk berperilaku seksual, yang telah diteliti oleh Samino
(2011) bahwa perilaku seksual remaja sudah menjadi permasalahan yang serius, terkait
dengan seks bebas. Hasil penelitian menunjukkan perilaku seksual remaja yang
berisiko (44,5%) dan tidak beresiko (55,5%). Salah satu faktor yang berhubungan
dengan perilaku seks remaja adalah status pacaran. Sebanyak 66,4% remaja memiliki
pacar (53,4% beresiko terhadap perilaku) dan 33,6% remaja tidak memiliki pacar
(berpotensi terhadap perilaku seksual sebanyak 27,0%).

Sri Pujiati dkk (2013) membuktikan hal tersebut, dengan menunjukkan hasil
persentase setiap jenis kegiatan dalam pacaran yang merupakan indikator terjadinya
seks bebas, dengan 72 responden remaja berpacaran, diantaranya ada kissing sebanyak
51 remaja (70,8%), necking sebanyak 55 remaja (70,8%), dan petting sebanyak 60
remaja (83,3%).

Dalam Profil Kesehatan Indonesia (2009) tercatat data mengejutkan terkait
masalah kesehatan reproduksi remaja, yang didominasi oleh kasus aborsi berbahaya
sebanyak 24%, kehamilan diluar nikah dengan resiko umur muda antara 15-24 tahun
sebanyak 48% yang di ataranya 2% merupakan remaja 15-18 tahun, terjangkit virus
Infeksi Menular Seksual (IMS) sebanyak 28% yang tidak dijelaskan secara spesifik
jenis infeksinya, dan ditulis juga bahwa 4% dari remaja yang mengalami IMS telah
meninggal dunia.

Sebagai upaya pemerintah dalam menanggulangi masalah IMS, sejak tahun 2007
telah dilaksanakan Pekan Kondom Nasional (PKN) yang digagas oleh Kementrian
Kesehatan dan dilakukan oleh Komisi Penanggulangan AIDS Nasional (KPAN). PKN
dibentuk sebagai upaya pengingat bahaya HIV/AIDS dan kondom merupakan alat
kesehatan bukan pemicu seks bebas. PKN juga dimaksudkan sebagai upaya sosialisasi
tentang kesehatan reproduksi dan seksual yang diharapkan dapat mencegah dan



mengendalikan pertumbuhan penderita Human Immunodeficiency Virus/Acquired
Immunodeficiency Syndrome (HIVV/AIDS) (Kemenkes R1, 2009).

Berdasarkan Data Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035, estimasi jumlah
penduduk remaja di Kota Yogyakarta dari tahun ke tahun terus mengalami
peningkatan. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari latar belakang Kota Yogyakarta
sebagai Kota Pendidikan, dan didominasi oleh peserta didik usia remaja antara 10-24
tahun. Maka dari itu Yogyakarta sangat memenuhi kriteria tempat pengambilan
sampel untuk melihat hubungan status pacaran dengan sikap seks bebas pada kalangan
remaja.

Selain itu, Statistik Pariwisata Kota Yogyakarta Tahun 2013 mencatat bahwa Kota
Yogyakarta dengan keanekaragaman tempat wisatanya menjadi salah satu
rekomendasi tempat untuk berlibur, dimana tercatat bahwa rata-rata pengunjung Alun-
alun Kota Yogyakarta adalah kaum remaja, tanpa menyebutkan secara spesifik alun-
alunnya dengan jumlah persentasi 86% pengunjung remaja.

Maka dari itu diangkatlah judul penelitian “Hubungan Status Pacaran Dengan
Sikap Seks Bebas Pada Remaja di Alun-alun Kidul Yogyakarta”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif yang desainnya adalah deskriptif korelatif, dalam rangka
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara status pacaran dengan sikap seks bebas
remaja. Pendekatan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah crossectional.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja yang berkunjung di Alun-alun
Kidul Yogyakarta saat penelitian dilakukan pada tanggal 04 Agustus 2016.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan incidental sampling dengan
kriteria inklusi (Remaja yang datang di Alun-alun Kidul Yogyakarta pada saat
penelitian dilakukan, remaja yang bersedia menjadi responden, remaja yang berusia
antara 10 sampai < 25 tahun, remaja yang mempunyai pacar, remaja yang tidak
mempunyai pacar dan remaja yang mampu membaca) dan kriteria eksklusi
(remajayang mempunyai keterbatasan seperti; tuna rungu atau tuna netra dan berusia
antara 10 sampai < 25 tahun dan telah menikah).

Pengukuran untuk menilai variabel bebas yaitu status pacaran menggunakan
pernyataan tertutup dengan alternatif jawaban “Ya” atau “Tidak” sedangakan
pengukuran variabel terikat yaitu sikap seks bebas menggunakan skala likert dengan
alternatif jawaban:

Pernyataan positif diberikan nilai sebagai berikut:

1. Jawaban sangat setuju s nilai 4
2. Jawaban setuju s nilai 3
3. Jawaban tidak setuju s nilai 2

4. Jawaban sangat tidak setuju : nilai 1
Pernyataan negatif diberikan nilai sebagai berikut:

1. Jawaban sangat setuju nilai 1
2. Jawaban setuju s nilai 2
3. Jawaban tidak setuju s nilai 3
4. Jawaban sangat tidak setuju : nilai 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



1. Hasil
Hasil dari penelitian menyatakan bahwa ada hubungan status pacaran dengan
sikap seks bebas pada remaja di Alun-alun Kidul Yogyakarta. Dengan hasil
analisis univariat dan multivariat sebagai berikut:

Tabel 4. 1
Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik Frekuensi (f) Persentasi (%)
Pendidikan
SD 3 6,0
SMP 10 20,0
SMA 18 36,0
Perguruan Tinggi 19 38,0
Jumlah 50 100
Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik Frekuensi (f) Persentasi (%)
Umur
10 - < 15 tahun 8 16,0
15 - < 20 tahun 24 48,0
20 - < 25 tahun 18 36,0
Jumlah 50 100
Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Frekuensi (f) Persentasi (%)
Janis Kelamin
Laki-laki 21 42,0
Perempuan 29 58,0
Jumlah 50 100
Tabel 4. 4

Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pacaran

Karakteristik Frekuensi (f) Persentasi (%)
Status Pacaran
Tidak 24 52,0
Ya 26 48,0
Jumlah 50 100
Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan Sikap Seks Bebas

Karakteristik Frekuensi (f) Persentasi (%)
Sikap Seks Bebas
Positif 23 46,0
Negatif 27 54,0
Jumlah 50 100
Tabel 4.6

Tabulasi Silang Hubungan Status Pacaran Dengan
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Sikap Seks Bebas Pada Remaja Di Alun-Alun Kidul Yogyakarta

Sikap Seks Bebas Total
Psagggefn Positif Negatif lhiung P value
F % f % f %
Tidak 7 29,2 17 70,8 24 100
Ya 16 61,5 10 385 26 100 4,042 0,044
Total 23 46,0 27 54,0 50 100

Sumber: Data Primer diolah 2016

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 50 responden menunjukkan
status pacaran remaja kategori berpacaran sebanyak 26 (52%) responden. Hal
tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Samino (2011) yang
menunjukkan bahwa remaja sebagian besar memiliki pacar. Remaja yang
memiliki pacar, sebagian besar merupakan remaja tengah yang berusia sekitar 15-
20 tahun. Salah satu ciri-ciri remaja tengah ialah mulai membutuhkan lebih banyak
teman, terjadi peningkatkan potensi bersosialisasi dengan orang lain ataupun
kelompok lain. Sosialisasi dalam fase ini biasanya akan memberikan ikatan yang
solid, atau bahkan sampai pada hubungan yang spesial terlebih pada lawan jenis
(pacaran), namun belum pada tahap serius (Sarwono, 2015).

Hasil penelitian juga diketahui remaja yang memiliki status tidak pacaran
sebanyak 24 orang (48%). Remaja tidak memiliki pacar merupakan remaja dengan
umur > 20 tahun atau termasuk dalam kategori remaja akhir, dimana pertumbuhan
pada remaja akhir menjadi lebih ideal baik dalam bersikap maupun berfikir,
mereka mulai membahas permasalahan sosial, politik, maupun agama tidak lagi
mengenai lawan jenis/ pacar. Selain itu penyebab remaja akhir tidak memiliki
pacar dapat dikarenakan sebagian remaja ialah seorang mahasiswa dimana mereka
mulai berfikir untuk menjadi pribadi yang lebih baik dalam mewujudkan masa
depan yang cerah dengan menempuh studi secara fokus dan lebih giat dalam
belajar.

Selain itu berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 50 responden sikap
seks bebas sebanyak 27 (54%) orang dalam kategori negatif. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki sikap seks bebas yang
negatif. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Pawestri, dkk
(2013) menunjukkan bahwa sebagian besar sikap siswa pada kategori negative
(54,4%).

Sikap seks bebas remaja dengan kategori positif sebanyak 23 (46%) orang.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa remaja yang memiliki sikap
menyenangi atau mendekati dalam kaitanya dengan seks bebas. Dalam hal ini
sikap tersebut dapat berupa niat, perasaan atau imajinasi yang berupa kesadaran
serta kekuatan yang dimiliki oleh seseorang untuk menciptakan gambaran yang
bersifat mental dan tersembunyi terkait dengan seks bebas.

Di lihat dari segi hubungan antara kedua variabel tersebut dalam penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan dari perhitungan Chi Square diperoleh nilai
signifikansi p-value sebesar 0,044 (p<5%) sehingga dapat dinyatakan ada
hubungan status pacaran dengan sikap seks bebas pada remaja di Alun-Alun Kidul
Yogyakarta.

SIMPULAN



1. Status pacaran dalam melakukan seks bebas diketahui sebagian besar berstatus
pacaran sebanyak 26 orang (52%).

2. Sikap seks bebas pada remaja sebagian besar memiliki sikap negatif sebanyak 27
orang (54%).

3. Ada hubungan antara status pacaran dengan sikap seks bebas pada remaja di Alun-
alun kidul Yogyakarta dengan nilai p-value sebesar 0,044 (p < 5%).

SARAN

Melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada hubungan status pacaran
dengan sikap seks bebas pada remaja di Alun-alun Kidul, maka disarankan dalam hal
ini remaja hendakanya menjaga lingkungan pertemanan dalam pergaulan serta lebih
aktif dalam kegiatan positif, sehingga kegiatan yang tidak bermanfaat seperti yang
berkaitan dengan berpacaran dapat dihindari.
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